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LAMPIRAN 

  



LAMPIRAN 1 
 

 

LEMBAR OBSERVASI PENELITIAN 

GAMBARAN KEBERADAAN JAMUR PENYEBAB ONIKOMIKOSIS 

PADA PEDAGANG IKAN DI PASAR HARIAN, KECAMATAN SIMPANG 

EMPAT, TANAH BUMBU 

Nama  : 

Jenis kelamin : 

Umur  : 

No Aspek Pengamatan 
Kategori 

Ya Tidak 

1 
Apakah anda membersihkan kuku lebih dari 

satu kali dalam seminggu? 
  

2 
Apakah anda menggunakan hand gloves anti 

air saat membersihkan ikan? 
  

3 
Apakah anda mencuci tangan dengan sabun 

setelah bekerja? 
  

4 
Apakah anda menggunakan sarung tangan 

yang sama setiap bekerja? 
  

5 Apakah anda memiliki masalah pada kuku?   

6 
Apakah anda merasakan sakit berkepanjangan 

pada kuku? 
  

7 Apakah anda memiliki riwayat diabetes?   

8 Apakah anda bekerja lebih dari 12 jam?   

9 
Apakah anda menggunakan pemotong kuku 

secara bersamaan dengan orang lain? 
  

10 
Menurut anda, apakah menjaga kebersihan 

kuku itu penting? 
  

 

  



LAMPIRAN 2 
 

 

 

Surat Izin Penelitian 

 

 

  



LAMPIRAN 3 
 

 

DOKUMENTASI 

  
 

Gambar 1  Kegiatan mencuci 

bersih Ikan 

Gambar 2  Kegiatan membersihkan 

sisik ikan 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 3  Sa 

 

 

 
 

Gambar 3  Sampel kerokan kuku pedagang ikan 

 



 

 

 

 
 

Gambar 4 Keadaan kuku pedagang ikan (1) 
 

 

 



 

 

 
 

 

Gambar 5 Keadaan kuku pedagang ikan (2) 

  



 

 

 

Gambar 6 Kegiatan penanaman jamur pada media SDA 

 

 

Gambar 7 Ditemukan Candida sp pada media selektif 

Chrom agar Candida 

 

 



LAMPIRAN 4 

 

Surat Hasil Uji 

 

  



 

 

 

  



 

 

 

  



 

 

 

  



 

 

 

  



 

 

 

  



 

 

 

  



 

 

 

  



 

 

 

  



 

 

 

  



 

 

 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

  



LAMPIRAN 5 

 

 

  

Rekapitulasi Lembar Observasi 

No Responden 
Pertanyaan 

Total Per Orang 
P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 

1 A 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 5 

2 B 0 0 1 0 0 0 1 1 0 1 4 

3 C 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 6 

4 D 0 0 1 0 0 0 1 1 0 1 4 

5 E 0 0 1 0 0 0 1 1 0 1 4 

6 F 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 7 

7 G 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 5 

8 H 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 6 

9 I 0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 5 

10 J 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 8 

11 K 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 7 

12 L 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 3 

13 M 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 6 

14 N 0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 5 

15 O 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 3 

16 P 0 0 1 0 0 0 1 1 0 1 4 

17 Q 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 8 

18 R 0 0 1 0 0 0 1 1 0 1 4 

19 S 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 3 

20 T 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 6 

21 U 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 6 

22 V 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 6 

23 W 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 3 

24 X 0 0 1 0 0 0 1 1 0 1 4 

 

 Ʃ Per Aspek Jawaban Iya 7 0 19 21 14 17 0 0 20 24 

 

 

Persentase Jawaban Iya 29,1% 0% 79,1% 87,5% 58,3% 12,5% 0% 0% 83,3% 100% 

 

 

 Ʃ Per Aspek Jawaban Tidak 17 24 5 3 10 7 24 24 4 0 

 

 

Persentase Jawaban Tidak 70,9% 100% 20,9% 12,5% 41,7% 87,5% 100% 100% 16,6% 0% 

 

 
Keterangan   Merah : Pertanyaan negatif, poin di reverse 

           



 

 

 


